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Abstrak

Diare adalah penyakit yang ditandai dengan perubahan konsistensi tinja (menjadi cair) disertai
peningkatan frekuensi defekasi lebih dari biasanya (>3 kali/ hari) disertai perubahan, dengan atau
tanpa darah dan atau lendir. Diare dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu diare akut dan diare kronik
Kentang merupakan salah satu makanan yang mengandung karbohidrat yang dapat menghasilkan
energi. Bahkan kandungan kalium dalam kentang dapat membantu menghilangkan iritasi sistem
sensitif dan berkontribusi terhadap mengurangi kram usus.

Kata Kunci: Kejadian Diare,Kentang Kukus

1. Pendahuluan

Diare adalah penyakit yang ditandai dengan perubahan konsistensi tinja (menjadi cair) disertai
peningkatan frekuensi defekasi lebih dari biasanya (>3 kali/ hari) disertai perubahan, dengan atau
tanpa darah dan atau lendir. Diare dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu diare akut dan diare
kronik ( Suraatmaja, 2007 ).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan UNICEF tahun 2012, di seluruh dunia
terdapat kurang lebih dua miliar kasus penyakit diare setiap tahunnya. 1,9 juta penderitanya adalah
anak — anak yang berusia kurang dari 5 tahun, jika tidak ditangani bisa berujung pada kematian,
utamanya di negara berkembang. Jumlah ini 18% dari semua kematian anak di bawah usia lima
tahun dan berarti bahwa lebih dari 5000 anak-anak mati setiap hari sebagai akibat dari penyakit
diare (WGO, 2012). Pada tahun 2019 prevalensi kejadian diare di keluraha pasar belakang Sibolga
mencapai 19,8%.

Kentang merupakan sebagai sumber karbohidrat yang dikonsumsi oleh masyarakat indonesia
bukan hanya nasi, tapi juga kentang. Sama seperti nasi, kentang juga mengandung tepung
potasium yang tinggi, Inilah sebabnya, kentang juga bisa membantu untuk mengatasi diare yang
sedang dialami. Untuk mengatasi diare, kamu bisa mengonsumsi kentang yang direbus atau
dikukus.

1.1. Tujuan Kegiatan

Tujuan kegiatan ini adalah agar masyarakat mengetahui pengertian Diare dan kandungan
dalam kentang kukus dalam pengobatan Diare, dimana masyarakat dapat memanfaatkan kentang
kukus sebagai obat alami penyakit Diare.

1.2. Manfaat Kegiatan

Dengan memanfaatkan pemberian kentang kukus dapat menurunkan angka penyakit Diare.
Kentang mengandung serat, kalium, potassium, vitamin C, dan vitamin B6. Tentu saja, manfaat
kentang rebus ini bisa didapatkan dengan cara mengonsumsi air rebusannya secara rutin dan
teratur.
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1.3. Luaran Pengabdian Kepada Masyarakat

Luaran dari kegiatan ini adalah kentang rebus dapat di gunakan oleh masyarakat sebagai obat
alami untuk menurunkan diare Selain keluaran yang sudah di sebutkan di atas keluaran lain yang
dari kegiatan ini adalah terlibatnya mahasiswa yang dapat meningkatkan soffskil.

2. Realisasi Kegiatan

2.1. Bentuk Kegiatan & Jadwal, Serta Tempat Kegiatan
a. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Metode pelaksanaan kegiatan PKM digambarkan dalam diagram berikut ini berupa solusi
yang di tawarkan untuk mengatasi permasalahan yang ada.

PERMASALAHAN _— SOLUSI
a. Prevalensi PELATIHAN
kejadian penyakit Memberikan
diare di kelurahan penyuluhan gan SOP
PEMANFAATAN cara pembuatan
KENTANG KUKUS pasar belakang kentang kukus
DALAM N mencapai 19,8%
PENCEGAHAN Kurangnya
DIARE pengetahuan v
DIKELURAHAN o .
masyarakat dalam Monitoring dan pendampingar]
pemanfaatan mendampingi masyarakat
kent tuk cara membuat kentang
entang untu KUKUS
mencegah
penyakit diare v
Monitoring dan
IUARAN pendampingan
o . . Melakukan
pUb“kas'gﬁl?r']Zt?n (media EVALUASI pendampingan setelah
memberikan kentang
kukus sebanyak 5 kali
dalam sebulan

b. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan pada bualn April
2021 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan
April 2021

No Kegiatan

Minggu 1 Minggu 2 | Minggu 3 | minggu 4

1 | Memberi surat ijin
penyuluhan kepada
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kepala lurah pasir
bidang

2 | Sosialisasi dan
menggumpulkan
masyarakat yg
menderita penyakit
diare

3 | Melakukan
penyuluhan kepada
masyarakat dan
memberikan kentang
kukus, pemberian 5
kali dalam 2 minggu

4 | Pembuatan hasil
laporan kegiatan
penyuluhan

5 | Pengumpulan hasil
laporan

c. Tempt Kegiatan penyuluhan kecacingan

Lokasi Kegiatan Pengabdian masyarakat ini di laksanakan di Kelurahan Pasir Bidang
tepatnya di kantor lurah pasir Bidang yang teletak di kecamatan sarudik, Kabupaten Tapanuli
Tengah, Povinsi Sumatera Utara. Jarak perguruan tinggi ke kantor lurah Pasir Bidang dapat di
tempuh selama 3 menit.
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Gambar 1. Maps Lokasi
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Peta Lokasi jarak perguruan tinggi STIKes Nauli Husada Sibolga dengan kantor lurah pasir
Bidang tempat pengabdian masyarakat di tempuh selama 9 menit dari perguruan tinggi ke tempat
tujuan.

Gambar 2. Lokasi kantor kelurahan Pasir Bidang tempat di laksanakannya pengabdian
masyarakat.

2.2. TIM Pelaksana Pengabdian dan TUPOKSI serta (Jam dan hari)
a. Susunan TIM Pengabdian

NO Peran dalam TIM Tanggung jawab dalam TIM Dosen/Mahasiswa
Augustianny Situmeang, Memastikan kegiatan PKM dapat
1 S.KM, M.Kes berjalan dengan baik yaitu Dosen
Ketua PKM dan dengan berkoordinasi dengan
Penanggung Jawab mitra dan anggota dosen dan
mahasiswa
Berkoordinasi dengan ketua
Ridholla Permata Sari, terkait rundown kegitan,
2 M.Kes pembagian tugas mahasiswa dan Dosen
Anggota Pengabdi menyiapkan hal-hal yang
diperlukan saat kegiatan
berlangsung
Membantu pelaksanaan
sosialisasi saat kegiatan dan
3 Mayana Aritonang menjelaskan dengan baik Mahasiswa
Sapriani Laia pertanyaan yang diajukan oleh
masyarakat saat penyuluhan
berlangsung.
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b. Tugas Pokok serta Peran setiap TIM Pengabdian

No | Nama Pekerjaan | Program | Volume (JKEM) | Pemateri
Minggu Pertama
Pemanfaatan Ketang | ¢ Memberi surat ijin Mayana
Kukus dalam penyuluhan kepada 09.00-12.00 Aritonang
1 Pencegahan Diare kepala lurah pasir Sapriani Laia
bidang
Minggu Kedua
Pemanfaatan Ketang | ¢ Sosialisasi dan Mayana
2 Kukus dalam menggumpulkan 09.00-12.00 Aritonang
Pencegahan Diare masyarakat yang Sapriani Laia
menderita penyakit
diare
Minggu Ketiga
e Memberikan materi Augustianny
3 | Pemanfaatan Ketang penyuluhan kepada Situmeang,
Kukus dalam masyarakat dan 09.00-12.00 SKM, M.Kes
Pencegahan Diare memberikan kentang Ridholla
kukus, pemberian 5 kali Permata Sari,
dalam 2 minggu M.Kes
Minggu Keempat
e Pengumpulan hasil Augustianny
Pemanfaatan Ketang laporan materi 09.00-12.00 Situmeang,
4, Kukus dalam penyuluhan dari semua SKM, M.Kes
Pencegahan Diare masyarakat Ridholla
Permata Sari,
M.Kes

2.3. Ringkasan/Garis-garis besar Materi

1)

2)

Diare

Diare adalah penyakit yang ditandai dengan perubahan konsistensi tinja (menjadi cair) disertai
peningkatan frekuensi defekasi lebih dari biasanya (>3 kali/ hari) disertai perubahan, dengan
atau tanpa darah dan atau lendir. Diare dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu diare akut
dan diare kronik.
Resep kentang kukus
Bahan :

a)
b)
Alat :
a)
b)
c)

Kentang 5 gram
Air Mineral 1Gelas ukur

Oven
Gelas ukur
Timbangan

Cara Membuat:
Siapkan kentang sebanyak 5 gram

a)

Pemanfaatan Kentang Kukus Dalam Pencegahan Penyakit Diare Di Pasir Bidang Tahun 2021 (Augustianny

Situmeang, et al)



150 a e-ISSN 2716-1579

b) Kentang dikupas kulitnya terlebih dahulu,
c) Setelah siap kentang di cuci dengan air bersih mengalir

d) Selanjutnya kentang dikukus/direbus dengan air sebanyak 250 ml ditambah dengan
1/8 sendok teh garam, di kukus hingga matang,

3) Masyarakat Sasaran
Sasaran dari kegiatan penyuluhan ini adalah masyarakat yang mengalami Diare)
bertempat di kelurahan pasar belakang sibolga kota.
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3. Tinjauan Hasil Yang Dicapai

Kentang merupakan sayuran yang mengandung potasium tinggi. Perlu kamu ketahui bahwa
potasium merupakan elektrolit penting bagi tubuh yang bisa hilang ketika diare. Upaya dalam
memberikan kentang kukus dalam pencegahan penyakit diare memberikan manfaat yang baik :

a. Melancarkan saluran pencernaan Kentang merupakan salah satu bahan makanan yang
kaya akan kandungan serat. Di mana serat adalah zat yang diperlukan agar pencernaan
terhindar dari berbagai macam gangguan seperti misalnya sembelit.

b. Menjaga daya tahan tubuh, Kentang rebus memiliki kandungan vitamin B6 dan C, yang
bisa membantu menjaga daya tahan tubuh. Hal ini tentunya akan akan membuat tubuh
tetap fit dan tidak mudah lemas, serta tidak mudah terserang penyakit. Pemberian
kentang rebus juga bisa mencegah diare dan meningkatkan stamina tubuh.

c. Kentang dapat menggantikan elektrolit yang hilang saat anak mengalami diare. Kentang
merupakan sayuran yang mengandung potasium tinggi. Potasium merupakan elektrolit
penting bagi tubuh yang bisa hilang ketika diare. Jadi potasium dalam kentang dapat
menggantikan elektrolit yang hilang saat anak mengalami diare.

d. Makanan yang mengandung pati, seperti kentang, bisa memberikan nutrisi sekaligus
membantu mengatasi diare Inilah sebabnya, kentang juga bisa membantu untuk
mengatasi diare yang sedang dialami. Untuk mengatasi diare, kamu bisa mengonsumsi
kentang yang direbus atau dikukus, lalu dikupas kulitnya.

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu sayuran yang memiliki peranan
penting dalam memenuhi kebutuhan pangan. Menurut Samadi (2013) kentang merupakan sumber
karbohidrat yang bermanfaat untuk meningkatkan energi dalam tubuh. Kandungan karbohidrat
yang cukup tinggi menyebabkan umbi kentang dikenal sebagai bahan pangan yang dapat
menggantikan bahan pangan penghasil karbohidrat lain seperti beras, gandum, dan jagung. Umbi
kentang juga tahan lama disimpan dibandingkan dengan sayuran lainnya.

Dari hasil penelitian oleh mitra didapatkan kesimpulan bahwa kebutuhan mitra dapat direspon
dengan baik oleh panitia pelaksana. Selama melaksanakan kegiatan dalam memberikan kentang
kukus dalam pencegahan penyakit diare, kegiatan sudah berjalan dengan baik. Dari kegiatan ini
mahasiswa dapat meningkatkan softskill, selain itu dapat juga memberikan kompetensi tambahan
seperti keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan nyata, keterampilan berpikir Kkritis,
keterampilan analisis dan kemampuan komunikasi kepada mahasiswa.
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